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RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVEL AND BLOOD SUGAR LEVEL 

IN PATIENTS WITH TYPE II DIABETES MELLITUS 

ABSTRACT 

Type II diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by elevated blood 

sugar. Patients with newly and long-diagnosed type II diabetes mellitus are prone 

to stress because they have to adjust to their new health status and diabetes mellitus 

which is difficult to cure. The purpose of this study was to determine the relationship 

between stress levels and random blood sugar levels in patients with diabetes 

mellitus in the at West Denpasar Health Center 1. This study used method 

descriptive correlation with a cross sectional approach with a sample size of 80 

people. The research instrument used a DASS 42 questionnaire with 14 questions 

about stress and a glucometer to check random blood sugar levels. The research 

hypothesis test used the spearman-rank test. The results showed that there was a 

significant relationship between stress levels and blood sugar levels in patients with 

type II diabetes mellitus. The p-value of 0.000 < α (0.05) and the correlation 

coefficient value of 0.626, this value indicates a strong relationship between the 

stress level variable and the current random blood sugar level and the direction of 

a positive relationship, meaning that the higher the stress level, the higher the 

current blood sugar level. Increasing random blood sugar influenced by stress 

factor is 39,1%, while 60,9% influenced by other factors. 

 

Keywords: Stress Level, Random Blood Sugar Level, Type II Diabetes Mellitus.
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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA DARAH 

SEWAKTU PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE II 

ABSTRAK  

Diabetes melitus tipe II merupakan penyakit gangguan metabolik yang ditandai 

oleh peningkatan gula darah. Baru dan lama terdiagnosa diabetes melitus tipe II 

rentan terjadinya stres karena  harus menyesuaikan diri dengan status kesehatan 

yang baru serta penyakit diabetes melitus yang susah sembuh. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah sewaktu pada 

pasien diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas 1 Denpasar Barat. Metode 

penelitian ini menggunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional 

dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang. Instrument penelitian menggunakan 

kuisioner DASS 42 dengan 14 buah pertanyaan tentang stres dan alat glucometer 

untuk mengecek gula darah sewaktu. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji 

spearman-rank. Hasil menelitian menunjukan ada hubungan signifikan tingkat 

stres dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe II. Nilai p-

value yaitu 0,000 <α (0,05) dan nilai koefisien korelasi 0,626, nilai tersebut 

menunjukan hubungan kuat antar variabel tingkat stres dengan kadar gula darah 

sewaktu dan arah hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat stres maka 

kadar gula darah sewaktu juga semakin tinggi. Peningkatan kadar gula darah 

sewaktu di pengaruhi oleh faktor stres sebesar 39,1%, sedangkan 60,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci  : Tingkat Stres, Kadar Gula Darah Sewaktu, Diabetes Melitus 

Tipe II.
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HUBUNGAN TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA DARAH 

SEWAKTU PADA PASIEN DIABETES MELITUS TIPE II  

 

 Studi dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 1 Denpasar Barat Tahun 2023 

RINGKASAN PENELITIAN 

Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena sekresi insulin, kerja insulin atau 

keduanya. Seseorang dikatakan terdiagnosa diabetes apabila kadar glukosa darah 

sewaktu ≥ 200 mg/dL dengan gejala sering lapar, sering haus, sering buang air kecil 

dan dalam jumlah banyak, serta berat badan turun (PERKENI, 2021). 

Diabetes melitus tipe II atau biasa disebut non-insulin-dependent terjadi 

akibat penggunaan insulin yang tidak efektif oleh tubuh sehinga kadar gula di 

dalam darah menjadi tinggi. Lebih dari 95% orang dengan diabetes memiliki 

diabetes tipe II. Faktor risiko kejadian diabetes melitus tipe II, antara lain kelebihan 

berat badan dan kurangnya aktivitas fisik (World Health Organization, 2022). 

Gula darah adalah glukosa yang terbentuk dari karbohidrat yang terdapat 

dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen didalam hati dan otot rangka. Kadar 

glukosa darah yang tinggi dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

adalah kurangnya aktivitas, konsumsi karbohidrat yang berlebihan, penggunaan 

obat, dan usia, serta faktor psikologis yaitu stres. Gula darah sewaktu adalah tes 

yang paling mudah dan cepat dalam memantau kadar gula darah, sehingga dapat 

cepat di ketahui serta dapat di kontrol (Siregar et al., 2020). 

Stress adalah reaksi seseorang baik secara fisik maupun emosional 

(mental/psikis) apabila ada perubahan dari lingkungan yang mengharuskan 

seseorang menyesuaikan diri, stress bagian alami dan penting dari kehidupan, tetapi 

ababila berat dan berlansung dalam jangka panjang dapat merusak kesehatan. 

Tingkat stres yang tinggi dapat memicu kadar gula darah pasien semakin 

meningkat, sehingga semakin tinggi tingkat stres yang dialami oleh pasien diabetes, 

maka penyakit diabetes melitus yang diderita akan semakin tambah buruk, jika 

berlangsung lama maka dapat menimbulkan komplikasi akut dan kronis (Ina dkk., 

2019). 
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Stres dapat meningkatkan sekresi hormon adrenokortikotropik (ACTH) 

atau hormon stimulator sehingga hal tersebut menstimulasi hormon kortisol. 

Hormon kortisol mempunyai efek pada peningkatan konsetrasi gula darah melalui 

peningkatan glukoneogenesis dan penurunan penggunaan glukosa oleh sel tubuh 

kecuali sel-sel otak. Saat seseorang mengalami stres, maka kortisol yang dihasilkan 

akan semakin banyak, hal ini akan mengurangi sensitivitas tubuh terhadap insulin 

sehingga membuat glukosa lebih sulit untuk memasuki sel dan meningkatkan gula 

darah. Kadar gula darah yang tinggi dalam jangka panjang dapat menjadi pemicu 

beberapa komplikasi akut dan kronis, sehingga stress pada pasien diabetes melitus 

dapat memberikan dampak buruk yang berupa peningkatan risiko terjadinya 

komplikasi yang lebih besar. Hal ini menujukan bahwa pentingnya dalam 

mengelola stres untuk dapat mengontrol kadar gula darah sehingga mengurangi 

terjadinya risiko komplikasi yang dapat memperburuk kondisi pasien diabetes 

melitus tipe II (Andoko dkk., 2021). 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui Hubungan Tingkat Stres Dengan 

Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Pasien Diabetes Melitus.di wilayah kerja 

Puskesmas 1 Denpasar Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas 1 Denpasar Barat selama 2 minggu yaitu mulai tanggal  17 April 

sampai dengan  1 Mei 2023. Samel pada penelitian ini sebanyak 80 orang yang 

merupakan pasien diabetes melitus tipe II yang diambil menggunakan teknik 

probability sampling. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah 

menggunakan lembar kuisioner DASS 42 dengan 14 buah pertanyaan tentang stres 

dan alat glucometer untuk mengecek kadar gula darah sewaktu pada  pasien 

diabetes melitus tipe II. 

Berdasarkan hasil analisa data menunjukan sebagian bahwa responden yang 

memiliki tingkat stres sedang dengan kadar gula darah sewaktu tinggi sebanyak 31 

orang (38,8%), responden yang memiliki tingkat stres normal dengan gula darah 

sewaktu normal sebanyak 29 orang (36,3%), dan responden yang memiliki tingkat 

stres berat dengan kadar gula darah sewaktu tinggi sebanyak 4 orang (5%). Hasil 

ini menujukan bahwa stres sangat berpengaruh terhadap peningkatan kadar gula 

darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe II. 



ix 
 

Dari hasil analisis data menggunakan uji Spearman-Rank diperoleh hasil p-

value sebesar 0,000. Karena nilai p-value < α (0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan tingkat stres 

dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe II di Wilayah 

Kerja Puskesmas I Denpasar Barat. Untuk melihat kuat lemah hubungan, dilihat 

dari nilai koefisien korelasi atau nilai r yaitu 0,626, nilai tersebut menunjukan 

hubungan kuat antar variabel tingkat stres dengan kadar gula darah sewaktu dan 

arah hubungan yang positif, artinya semakin tinggi tingkat stres maka kadar gula 

darah sewaktu juga semakin tinggi. Peningkatan kadar gula darah sewaktu di 

pengaruhi oleh faktor stres sebesar 39,1%, sedangkan 60,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan, pedoman ataupun refrensi 

bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat 

stres dengan kadar gula darah sewaktu pada pasien diabetes melitus tipe II,  bagi 

pasien  diabetes diharapkan dapat mengontrol atau mengelola stresnya dengan baik 

sehingga kadar gula darah tetap terkontrol sehingga tidak terjadinya komplikasi 

diabetes akut maupun kronis karena gula darah yang tinggi dalam jangka waktu 

yang lama serta bagi pihak Puskesmas dapat membuat program atau edukasi 

tentang pentingnya mengelola stres pada pasien diabetes melitus tipe II yang bisa 

diadakan saat posbindu atau saat pasien kontrol berobat, sehingga stres pada pasien 

diabetes melitus tipe II dapat terkontrol dengan baik
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